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Abstract 
 
This study discusses the problem of students in solving creative mathematical problems and renewal where 
students do the problem also to learn the level of ability to think mathematically creatively. The method used in 
this research is descriptive qualitative research. While the population in this study were all junior high school 
students in the city of Bandung, while the sample was 30 grade VIII students in one of the junior high schools in 
the city of Bandung. The results obtained from this study indicate that indicators of flexible thinking and original 
indicators of thinking in students' creative thinking abilities obtain the lowest percentage of 41.67% and 39.06% 
respectively. Then the mistakes made by students in solving mathematical creative thinking problems are given 
in several aspects of making mathematical processes, regulating the adequacy of not and the concepts that are 
contained, and wrong in calculating operations. The level of students' creative thinking skills are still relatively 
low, as seen from the number of mistakes students make in completing test questions mathematical creative 
thinking skills. 
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Abstrak 
 
Penelitian ini membahas masalah siswa dalam pemecahan masalah matematis kreatif dan pembaharuan mana 
siswa melakukan masalah tersebut juga untuk mempelajari tingkat kemampuan berpikir matematisnya kreatif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan kualitatif. Sedangkan populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP di Kota Bandung, sedangkan sampelnya adalah 30 siswa kelas 
VIII di salah satu SMP di Kota Bandung. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa indikator 
pemikiran lentur dan indikator berpikir orisinil dalam kemampuan berpikir kreatif siswa, memperoleh persentase 
terendah masing-masing sebesar 41,67% dan 39,06%. Kemudian kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal berpikir kreatif matematis diberikan pada beberapa aspek membuat proses matematika, 
mengatur ketercukupan tidak dan konsep yang termuat, serta keliru dalam operasi hitung. Tingkat kemampuan 
berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah terlihat dari jumlah kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreaitf Matematis, Kesalahan, Analisis  
 
 
Matematika merupakan salah satu bagian yang penting dalam bidang ilmu pengetahuan. Apabila 
dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu pengetahuan, matematika termasuk ke dalam ilmu-
ilmu eksakta yang lebih banyak memerlukan berpikir kreatif dari pada hapalan.(Arifin & Purwasih, 
2017). Menurut Hamalik (2013),”Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan 
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi 
secara adekawat dalam kehidupan masyarakat”. Selain itu juga pendidikan merupakan salah satu 
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aspek dalam kehidupan yang memegang peranan penting. Suatu negara dapat mencapai sebuah 
kemajuan dalam teknologinya, jika pendidikan dalam negara kualitasnya baik. Tinggi rendahnya 
kualitas pendidikan di pengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi pendidikan formal 
yang berada di sekolah bisa berasal dari siswanya, pengajarnya, sarana prasarananya, dan bisa juga 
karena faktor lingkungannya. 
Pentingnya mempelajari matematika dalam menata kemampuan berpikir para siswa, bernalar, 
memecahkan masalah, berkomunikasi, mengaitkan materi matematika dengan keadaan sesungguhnya, 
serta mampu menggunakan dan memanfaatkan teknologi. salah satu tujuan yang perlu dicapai dalam 
pembelajaran matematika adalah kemampuan siswa dalam berpikir kreatif matematis. Karena berpikir 
kreatif secara umum dalam matematika merupakan bagian keterampilan hidup yang sangat diperlukan 
siswa dalam menghadapi kemajuan IPTEKS yang semakin pesat serta tantangan, tuntutan dan 
persaingan global yang semakin pesat 
Dalam pembelajarannya menurut Sugilar (2013). Kemampuan berpikir kreatif siswa tidak dapat 
berkembang dengan baik apabila dalam proses pembelajaran guru tidak melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembentukan konsep, metode pembelajaran yang digunakan di sekolah masih secara 
konvensional, yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Pembelajaran tersebut dapat 
menghambat perkembangan kreatifitas dan aktifitas siswa seperti dalam hal mengkomunikasikan ide 
dan gagasan. Sehingga keadaan ini tidak lagi sesuai dengan target dan tujuan pembelajaran 
matematika. Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila perencanaan dan metode yang digunakan 
dapat mempengaruhi potensi dan kemampuan yang dimiliki peserta didik dan keberhasilan tersebut 
akan tercapai apabila peserta didik dilibatkan dalam proses berpikirnya.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
adalah kemampuan siswa menarik kesimpulan dari suatu permasalahan matematika melalui langkah 
langkah yang tidak rutin. Dengan berpikir kretif peserta didik mampu melakukan berbagai hal untuk 
menyelesaikan konsep matematika  dengan sudut pandang yang berbeda beda.  Dari pernyataan diatas 
maka indikator yang penulis pakai untuk penelitian adalah Kelancaran (fluency), Kellenturan 
(flexibility),Keaslian (originality),Elaborasi (elaboration). 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan 
untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
dan sejauh mana siswa melakukan kesalahan tersebut serta untuk mengetahui tingkat kemampuan 
berpikir kreatif matematisnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP di Kota 
Bandung, sedangkan sampelnya adalah 30 siswa  kelas VIII di salah satu SMP di Kota Bandung. Data 
penelitian ini diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis. Instrumen soal 
kemampuan berpikir kreatif matematis yang diberikan sebanyak 4 buah butir soal uraian dengan 
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indikator menurut (Sumarmo, 2015) meliputi: 1). kelancaran 2). kelenturan 3). keaslian dan 4) 
keterperincian pada materi Trigonometri. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis diperoleh persentase masing-
masing indikator yang mengacu pada kriteria penskoran menurut (Sumarmo, 2015) yang disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. 
Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Indikator 
Fluency 
(Kelancaran) 
Flexibility 
(Lentur) 
Originality 
(Orisinil) 
Elaboration 
(Terperinci) 
Persentase 42,18% 41,67% 39,06% 59,17% 
  
Pada Tabel 1 terlihat bahwa  persentase kemampuan berpikir kreatif matematis pada indikator 
berpikir lancar dan berpikir lentur sebesar 42,18% dan 41,67% sedangkan indikator berpikir orisinil 
dan berpikir terperinci sebesar 39,06% dan 59,17%. Kemudian dipilih dua indikator dengan 
persentase terendah yaitu indikator berpikir lentur dan berpikir orisinil, dari masing-masing indikator 
diambil dua sampel jawaban siswa untuk dianalisis. 
 
Analisis Indikator Berpikir Lentur (Flexibility) 
Soal  
Segitiga siku-siku di B dan <ABC letaknya disebelah kanan. Kordinat titik Adan B berturut-turut 
adalah (4,6) dan (5,8) 
a. Identifikasilah pertanyaan berikut, lalu tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan! 
b. Tulislah persamaan garis BC, dan berikan jawaban lebih dari 1 cara! 
c. Bandingkanlah cara 1 dan cara 2 lalu jelaskan cara terbaik dari beberapa alternative jawaban 
tersebut disertai alasannya  
(Hidayat, 2017) 
Jawaban siswa 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jawaban Siswa 1 
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Jawaban siswa 2 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Jawaban Siswa 2 
Pada gambar 1 dan 2 terlihat bahwa siswa sudah bisa menjawab dengan benar tetapi tidak 
dengan memberikan 2 cara penyelesaian, dan hanya saja siswa tidak mengindentifikasi dan 
mengemukakan apa yang diketahui dan yang ditanyakannya. Lalu siswa juga tidak membandingkan 
dan menjelaskan cara terbaik dari beberapa alternative jawaban yang telah dibuat oleh siswa. Jawaban 
kedua siwa tersebut belum memenuhi ciri-ciri dalam berpikir lentur, menurut (sumarmo 2015) 
berpikir lentur ialah dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. 
Analisis Indikator Berpikir Orisinil (Originality) 
 
 
 
Gambar 3.   
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a. Tentukan sebarang dua titik pada grafik 
b. Melalui titik-tiik tersebut tentukan gradiennya, jawablah dengan menggunakan lebih dari 1 
cara 
c. Apabila telah diperoleh gradie, jelaskan apa arti gradien dalam masalah ini 
(Hidayat, 2017) 
Jawaban siswa 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Jawaban Siswa 3 
 
 
Jawaban  siswa 4 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Jawaban Siswa 4 
Pada gambar 3 dan 4 terlihat bahwa siswa 3 dan 4 pada pertanyaan A sudah bisa menentukan 
sembarang titik, dan pada pertnyaan B siswa sudah bisa menentukan gradiennya, hanya saja tidak 
dilakukan dengan 2 cara, dan pertanyaan C siswa belum bisa menjelaskan apa arti dari gradien itu 
sendiri. Jawaban yang diberikan siswa belum memenuhi ciri-ciri dalam berpikir orisinil, menurut 
(sumarmo, 2015) kemampuan berpikir orisinil merupakan kemampuan membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur 
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Dari hasil analisis diatas kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir 
kreatif matematis terletak pada proses membuat model matematika karena siswa kurang teliti dalam 
memahami soal yang diberikan serta tidak mengidentifikasi unsur yang diketahui dan konsep yang 
termuat sehingga proses penyelesaian yang diberikan kurang relevan. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan Wijaya & Masriyah (2013) dan Mulyadi (2018) bahwa kesalahan yang sering dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika meliputi : 1) kesalahan dalam memahami soal. 2) 
kesalahan membuat dan menyelesaikan model matematika serta 3) kesalahan perhitungan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, persentase terendah dari indikator 
kemampuan berpikir kreatif yaitu kemampuan berpikir lentur sebesar 41,67% dan kemampuan 
berpikir orisinil sebesar 39,06%. Kemudian kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan 
berpikir kreatif matematis terletak pada proses membuat model matematika, mengidentifikasi 
ketercukupan unsur dan konsep yang termuat, serta keliru dalam operasi hitung. Tingkat kemampuan 
berpikir kreatif siswa masih tergolong rendah terlihat dari banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis. Diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan acuan dan rujukan untuk penelitian yang akan datang. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Andriani, N. (2012). Analisis hHasil Tes Berpikir Kreatif Matematika Siswa. Kendari. Universitas 
Haluoleo.  
Aripin, U. Purwasih, R. (2017). Penerapan Pembelajaran Berbasis Alternative Solutions Worksheet 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik. Jurnal Pendidikan Matematika 
FKIP Univ. Muhammadiyah Metro Vol. 6, No. 2. 
Putra, H. D. (2018). Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa SMP di Cimahi. Kreano, Jurnal 
Matematika Kreatif-Inovatif, 9(1). 
Hamalik, O. (2013).  Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Pusat Penerbit PT Bumi Aksara. 
Munandar, U. (2009). Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka     Cipta. 
Sugilar, H. (2013). Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Disposisi Matematik Siswa 
Madrasah Tsanawiyah Melalui Pembelajaran Generatif. InfinityJurnal Ilmiah Program Studi 
Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 2, No.2. 
Sumarmo, U. (2015). Berfikir dan Disposisi Matematika Serta Pembelajarannya. Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia. 
Wijaya, A. A. Masriyah.(2013). Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. MATHEdunesa Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika, 2(1). 
